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Abstrak

Ibu rumah tangga di Kelurahan Kalisegoro, Kecamatan Gunungpati, Kota
Semarang, menghadapi dua permasalahan utama yaitu tantangan ekonomi
keluarga dan pengelolaan sampah organik sisa dapur yang belum optimal.
Berdasarkan studi pendahuluan, 100% responden belum pernah mendaur
ulang sampah organik dan tidak mengenal eco enzyme. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
daur ulang limbah organik dapur, khususnya kulit nanas madu dan kulit
jeruk peras, menjadi eco enzyme multi guna. Pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan keterampilan baru yang berpotensi meningkatkan
perekonomian keluarga melalui wirausaha. Metode kegiatan yang
dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas
Wahid Hasyim ini meliputi penyuluhan (ceramah, leaflet, dan video),
demonstrasi, dan sesi tanya jawab. Pelatihan ini juga membekali peserta
dengan teknik pengemasan dan perhitungan harga pokok produksi (HPP).
Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan prefest dan postest
kepada 22 peserta ibu-ibu PKK. Hasil pretes menunjukkan nilai rata-rata 45,
yang mengindikasikan pemahaman awal yang rendah. Setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan, hasil postes menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata yang signifikan menjadi 81,4. Peningkatan ini membuktikan
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam mengolah sampah organik menjadi produk ramah
lingkungan yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis.

Abstract

Homemakers in Kalisegoro Village, Gunungpati District, Semarang City, face two
primary challenges: economic difficulties within families and suboptimal
management of organic kitchen waste. A preliminary study indicated that 100% of
respondents had never recycled organic waste and were unfamiliar with eco
enzyme. This community service activity aimed to provide training on recycling
organic kitchen waste, specifically honey, pineapple, and pressed orange peels, into
a multipurpose eco enzyme. This training was expected to impart new skills, thereby
improving the family's economic situation through entrepreneurship. The activity
methods, implemented by a team of lecturers and students from the Faculty of
Pharmacy at Wahid Hasyim University, included educational outreach (lectures,
leaflets, and videos), demonstrations, and question-and-answer sessions. The
training also equipped participants with packaging techniques and methods for
calculating the Cost of Goods Sold (COGS). Program success was evaluated using
pre-tests and post-tests administered to 22 participants from the Family Welfare
Movement (PKK). The pre-test results showed an average score of 45, indicating a
low initial level of understanding. After completing the entire series of activities,
the post-test results showed a significant increase in the average score to 81.4. This
improvement demonstrates that the training successfully enhanced participants'
knowledge and skills in processing organic waste into beneficial, environmentally
friendly products possessing economic value.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan sosial (Masruchiyah ef al,, 2023). Peningkatan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi tidak hanya
mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan mengurangi tingkat kemiskinan
(Rosyidi et al,, 2025). Perempuan, sebagai agen perubahan sosial, memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan
komunitas apabila diberdayakan melalui pelatihan dan akses sumber daya yang memadai. Namun demikian, keterbatasan
keterampilan dan akses modal masih menjadi kendala utama yang dihadapi perempuan di banyak daerah, khususnya di
wilayah perkotaan dan pinggiran kota. Meskipun perempuan memiliki peran krusial dalam mendukung kesejahteraan
keluarga dan mendorong ekonomi lokal, partisipasi mereka seringkali belum optimal. Banyak perempuan, khususnya ibu
rumah tangga, masih menghadapi tantangan dalam akses terhadap pelatihan dan peluang ekonomi (Sucitra et al., 2024).
Kondisi ini relevan dengan situasi mitra di Kelurahan Kalisegoro, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Berdasarkan
data kependudukan (https:/ /kalisegoro.semarangkota.go.id/ per 31 Desember 2024), terdapat 365 perempuan yang
berprofesi sebagai pengurus rumah tangga. Para ibu rumah tangga ini menghadapi tantangan ganda. Secara ekonom,
banyak yang mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan keluarga akibat kenaikan harga kebutuhan pokok dan
adanya cicilan utang, sementara mereka kekurangan keterampilan untuk membantu perekonomian keluarga. Selain
masalah ekonomi, mitra juga menghadapi persoalan pengelolaan sampah rumah tangga. Sampah organik sisa dapur (sisa
sayuran dan kulit buah) yang dihasilkan setiap hari belum dikelola dengan baik (Nurmillaty ef al., 2025). Pengelolaan
sampah masih konvensional, seperti dibakar, dibuang ke lahan kosong, atau diangkut ke TPA. Hasil studi pendahuluan
terhadap 10 responden anggota PKK menunjukkan bahwa 100% dari mereka belum pernah melakukan daur ulang
sampah organik sisa dapur dan belum mengetahui apa itu eco enzymeserta cara pembuatannya. Sebagai solusi atas
permasalahan tersebut, pelatihan daur ulang limbah organik dapur menjadi eco enzymemulti guna ditawarkan kepada
mitra (Lustiyati et al.,, 2024). Eco enzymeadalah cairan organik hasil fermentasi limbah rumah tangga (seperti kulit buah dan
sayur), gula, dan air (Jelita, 2022). Teknologi fermentasi sederhana ini dipilih karena prosesnya mudah, murah, dan ramah
lingkungan, sehingga sangat cocok diterapkan dalam skala rumah tangga. Eco enzymemenmiliki manfaat multifungsi, seperti
pembersih serbaguna, pupuk organik, dan pengendali hama alami, yang dapat mengurangi ketergantungan pada bahan
kimia sintetis. Urgensi kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah sampah
organik menjadi produk yang tidak hanya bermanfaat bagi kebutuhan rumah tangga dan ramah lingkungan, tetapi juga
memiliki nilai ekonomis. Diharapkan, keterampilan ini dapat membuka peluang bagi ibu-ibu untuk berwirausaha secara
mandiri sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian keluarga.

METODE

Lima dosen dari Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasyim dengan dibantu 3 mahasiswa dari prodi Sarjana Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasyim melakukan pelatihan pembuatan eco enzymedari kulit nanas madu (Ananas
comosus (L.) Merr.) dan kulit jeruk peras (Citrus sinensis (L) Osbeck.). Metode pengabdian masyarakat ini dimulai dengan
pelaksanaan pretes untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai eco enzyme. Pretes ini penting sebagai alat
evaluasi awal untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum mengikuti pelatihan, sehingga hasil pelatihan dapat
diukur dengan jelas ketercapaian tujuannya. Selanjutnya, diberikan penjelasan mendalam mengenai pengertian, manfaat,
dan potensi eco enzymesebagai produk ramah lingkungan yang dapat meningkatkan perekonomian keluarga dengan
metode ceramah dengan diberi Leaflet (Gambar 1) dan Video pembuatan eco enzyme(Gambar 2) yang sudah diunggah di
youtube Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasyim (Gambar 2). Setelah itu, dilakukan demonstrasi langsung pembuatan
eco enzymedengan menggunakan bahan kulit nanas madu dan kulit jeruk peras sebagai bahan baku utama, agar peserta
dapat melihat dan memahami proses pembuatan secara praktis. Pada sesi tanya jawab, peserta diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan dan berdiskusi agar materi yang disampaikan benar-benar dipahami secara menyeluruh. Di akhir
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kegiatan, dilakukan postes untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan. Postes
ini sangat penting untuk mengetahui efektivitas pelatihan dan memberikan umpan balik bagi perbaikan metode di masa
depan.

PENGABDIAN MASYARAKAT Apa itu Reaksi kimia utama ECO ENZYME SGMenoam‘ ndl:nvgy::cz;‘n mp«o(m:

Eco-enzyme? 1. Glokosa diubahmenladietanaldan  Gula Pasg; KutNanasMagu | Ax  1-Saning eco enzyme membantu melarutian kotoran

kacban dioksida + Setelah 3 bulan, saring cairan dan menghambat pertumbuhan

untuk mendapatkan eco bakteri

Eco enzyme adalah cairan alami CeH1206>2CH;CH;OH# 20z oA P enzyme yang jemih

yang dihasilk; limbah 2. Etanal dioksidasi meojadi Kuig Nanas Madu = 1200 Gram 258 dalam botol tertutu 6.Ramah lingkungan. Mengurangi

organik seperti sisa buah, kulit buah, assialdehid. Ar=4000mlL = 4000 mL / 4 Liter mpan R limbah kulit buah yang dibuang,

sayuran, gula (gula merah, gula pasic CHICH:0H + 1/2 03> CHiCHOVH:O + Eco enzyme siap digunakan sekaligus menghasilkan produk

PEMBEROAYAAN EXONOMY PLREMPUAN atau molase), dan air dalam wadah 5 PEMBUATAN ECO ENZYME dan dapat disimpan dalam bermanfaat
MELALUY PELATIHAN PEMBUATAN tertutup selama beberapa bulan. 3. Asgtaldebid selanjutnya digksidasi 1. Siapkan bahan-bahan botol tertutup rapat.
Leotmet KA WS Proses fermentasi ini  melibatkan meaiadi asam asetat (cukal: + KUl nanas segar. sebanyak 3
KEURANAN mikroorganisme sepert bakteri asam CHICHO + 1/2 03 - CHiCOOM : 'g’:::n‘:“m e MANFAAT ECO ENZYME

laktat dan ragi yang menghasitikan
berbagal enzim, alkohol, dan asam
asetat yang bersifat disinfektan dan

Proses fermentas anastob. ol

sebanyak 1 bagian berat
+ Air bersih sebanyak 10 bagian

1.Pembersih alami sebagai
cairan pembersih lantai, kamar

i n bersih
membantu dalam berbagai fungsi. Eco W“! w2 % 2 Campurkan semua bahan dalam oy say?: il el
enzyme memiliki warna coklat tua dan “ SOOI, wadah
beu is khas caican, agek asam, don " Gursknn wadahi yarg dapiat 2 Desinfektan: Mengandung
Reaksl kimia dalam eco Kby bahan acgank menahan tekanan gas dan alkohol dan asam asetat yang
entyme  terjadi  selsma  proses menghasitken  asam. oenik, dan fermentasi, dapat membunuh bakten dan
fermentasi anserobik bshan organik  RSELEKl seperti Acetobacter kerpetan + Masukkan gula, kulit nanas, dan e

{seperti limbah bush dan sayur) dengan mengubab.  alkahol ‘msuz@ asm, air ke dalam wadah dan aduk rata. 3 Pestisida alami; untuk mengusir
molase (gula) dan alr. Secara kimia, A58J3%  Fermentast inl  juge 3 Fermentast serangga dan hama tanaman

apt. s, Ibcabim, M.Sc. fermentasi ini melibatkan beberapa 835 CO: sebagal bagian. . mm" b oo secara ramah kingkungan
tohap  reaksi, terutama reaks GO proses metabalisme mikioba. gt~ u!u:n “Wmm 4 Penyubur tanaman: digunakan
FAXULTAS FARMAS penguraian glukosa menjadi alkohol dan  larvian.  eco enzyme  blasanya menoeiy varkan gas sebagai pupuk cair untuk
yang kemudian divbeh  BEONMNA coklar dan berbay asam, + Setelah gu, buka tutup setiap 2-3 meningkatkan kesehatan dan

2025 menjadi asam-asam organik. segar setelab fermentasi sempurns, 3buan. tanaman

Gambear 1. Leaflet pelatihan pembuatan eco enzyme.

= ©YouTube"

Video Pembuatan Ecoenzyme

& unwahas

UNIVERSITAS WAMID HASYIM

)

BAHAN-BAHAN:

GULA PASIR : KULIT NANAS MADU : AIR = 1:3:10
GULA PASIR = 400 GRAM

KULIT NANAS MADU = 1200 GRAM = 1,2 KG
AIR=4000mL=41L

O

Video Pembuatan Ecoenzyme
- o~

Gambar 2. Video pembuatan eco enzyme (https:/ / www.youtube.com/watch?v=2qQKZZwuQ2U).

Kimia Farmasi Unwahas
480 subscribers

3

q? b Share soe

Alat dan bahan pembuatan eco enzyme.

Alat:

1. Wadah plastik bermulut lebar, seperti galon, ember, atau drum plastik. Hindari wadah kaca karena bisa pecah akibat
fermentasi dan hindari mulut wadah yang sempit karena rentan meledak.

2. Pisau untuk memotong buah dan sayuran kecil-kecil agar fermentasi lebih cepat.

3. Timbangan atau takaran untuk mengukur berat bahan sesuai takaran.

4. Gelas ukur untuk mengukur volume air yang dibutuhkan.
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Bahan:

1. Gula pasir (sebagai sumber makanan untuk fermentasi).

2. Sisa buah (kulit nanas madu dan kulit jeruk peras).

3. Air bersih (air sumur, air hujan, air PAM, atau air sisa buangan AC)

Cara pembuatan eco enzyme

Perbandingan bahan untuk pembuatan eco enzymeadalah 1 bagian gula : 3 bagian kulit buah : 10 bagian air. Proses
fermentasi dilakukan dengan menutup rapat wadah setelah pencampuran, menyimpan di tempat teduh, dan selama
minggu pertama harus membuka tutup wadah setiap hari untuk membuang gas fermentasi. Setelah itu, fermentasi
dilanjutkan hingga 3 bulan. Proses pemanenan eco enzymedilakukan dengan penyaringan menggunakan kain bersih.
Formula pembuatan eco enzymekulit nanas atau kulit jeruk disajikan pada Tabel

Tabel I. Formula pembuatan eco enzymekulit nanas atau kulitjeruk .

Bahan Jumlah

Gula pasir 500 gram

Kulit nanas/kulit jeruk 1500 gram

Air 5liter
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dosen-dosen dari Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasyim di Kelurahan
Kalisegoro Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang telah dilaksanakan pada Hari Minggu, 19 Oktober 2025 bertempat di
rumah salah satu warga. Kegiatan pelatihan pembuatan eco enzyme ini dihadiri oleh 22 ibu-ibu PKK Rt 06 Rw 01 Kelurahan
Kalisegoro. Kegiatan diawali dengan sambutan oleh ibu Ketua RT ibu Romanah dilanjutkan sesi pretes. Soal pretes terdiri
dari 10 pertanyaan pilihan ganda. Hasil pretes menunjukkan bahwa dari 22 peserta, nilai rata-rata yang diperoleh adalah
45 pada skala 0-100. Nilai rata-rata ini tergolong rendah, menandakan bahwa pemahaman peserta terhadap materi eco
enzyme masih kurang memadai. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan proses pembelajaran dan penjelasan yang
lebih mendalam mengenai konsep pembuatan, komposisi, dan manfaat eco enzyme agar peserta dapat memperoleh
pengetahuan yang lebih baik. Kegiatan berikutnya, para peserta diberi paparan materi, leaflet dan video tutorial pembuatan
eco enzyme. Setelah paparan materi dilanjutkan sesi tanya jawab. Foto-foto kegiatan disajikan pada Gambar 3.
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© @
Gambar 3. Foto-foto kegiatan (a) para peserta mengisi daftar hadir, (b) pretest, (c) paparan materi, (d) postest.

Pembuatan eco enzyme yang berhasil sangat bergantung pada penggunaan rasio bahan yang tepat, yaitu 1 bagian gula, 3
bagian limbah organik berupa kulit buah yang telah dipotong kecil-kecil, serta 10 bagian air bersih (Suhartini et al., 2025) .
Proses fermentasi sebaiknya dilakukan dalam wadah plastik dengan tutup yang rapat namun tidak penuh agar
memungkinkan pelepasan gas tanpa risiko pecah, serta disimpan di tempat yang teduh dan bersuhu stabil. Aktivitas aerasi
dengan membuka tutup wadah secara berkala sangat penting selama masa fermentasi awal untuk mencegah akumulasi
gas berlebih (Putra ef al., 2022). Penggunaan bahan organik harus dihindari yang mengandung getah atau bercangkang
keras guna menghindari kegagalan fermentasi. Munculnya lapisan jamur putih tipis pada permukaan merupakan
indikator fermentasi yang normal, sedangkan perubahan warna menjadi hitam atau aroma busuk mengindikasikan
kegagalan proses fermentasi. Penambahan gula dapat dilakukan sebagai upaya perbaikan terhadap fermentasi yang
kurang optimal. Kebersihan wadah dan lingkungan fermentasi juga krusial untuk mencegah kontaminasi mikroorganisme
yang tidak diinginkan. Dengan penerapan prosedur tersebut, produk eco enzyme yang dihasilkan dapat memiliki kualitas
yang optimal dan dapat dimanfaatkan secara luas dalam berbagai aplikasi domestik dan lingkungan. Dalam pelatihan ini,
para peserta juga diajarkan teknik pengemasan yang menarik dan higienis sehingga produk eco enzyme memiliki nilai jual
yang tinggi serta aman untuk konsumen. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman tentang cara melakukan
perhitungan biaya produksi, harga jual, dan keuntungan yang realistis berdasarkan pasar. Untuk menghitung nilai jual
produk eco enzyme dengan bahan dasar kulit nanas atau kulit jeruk, pertama-tama perlu dihitung harga pokok produksi
(HPP) yang mencakup biaya bahan baku seperti gula pasir, kulit buah, dan air, serta biaya tenaga kerja dan lainnya.
Contohnya, jika bahan baku terdiri dari gula pasir sebanyak 1 kg dengan harga Rp18.000, kulit buah (biasanya limbah yang
dianggap gratis, tetapi jika ada upah pengumpulan misalnya Rp10.000 untuk 3 kg), dan air sebanyak 10 kg, biaya total
bahan ini dijumlahkan. Setelah itu, ditambahkan biaya lain yang terkait proses fermentasi dan pengemasan hingga produk
siap jual. Nilai jual minimal dapat ditentukan dengan membagi total biaya produksi dengan jumlah produk yang
dihasilkan agar mencapai titik impas (Break Even Point). Harga jual yang ditetapkan haruslah lebih tinggi dari nilai impas
tersebut untuk mendapatkan keuntungan. Produk eco enzyme kulit nanas dan kulit jeruk hasil pelatihan ini disajikan pada
Gambar 4.
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@ ®)
Gambar 4. Produk eco enzyme (a) kulit nanas, (b) kulit jeruk.

Hasil paparan materi dan pelatihan pembuatan eco enzyme diukur tingkat keberhasilannya menggunakan postes. Tahapan
kegiatan postes dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi akhir untuk menilai tingkat pemahaman dan penerapan materi yang
telah disampaikan selama program berlangsung. Tujuan postes adalah untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran
serta efektivitas pengabdian dalam meningkatkan kapasitas peserta, sehingga dapat memastikan bahwa tujuan program
telah tercapai secara optimal. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata postes sebesar 81,4 menunjukkan bahwa peserta
secara umum memiliki penguasaan materi yang baik dan mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh
dalam praktik. Meskipun demikian, hasil ini juga mengindikasikan adanya peluang untuk melakukan perbaikan dan
pendalaman materi melalui tindak lanjut penguatan atau pelatihan tambahan guna meningkatkan kualitas hasil
pengabdian masyarakat secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat ditutup dengan foto bersama para peserta
pelatihan (Gambar 5).

Gabar 5. F para peserta.
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan eco enzyme dari limbah kulit nanas dan kulit jeruk bagi ibu-
ibu PKK di Kelurahan Kalisegoro, Kota Semarang, telah berhasil dilaksanakan. Keberhasilan ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan signifikan pengetahuan peserta mengenai eco enzyme, yang terukur dari kenaikan nilai rata-rata pretes sebesar
45 menjadi 81,4 pada postes. Melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung, peserta kini tidak hanya
memahami manfaat eco enzyme tetapi juga telah menguasai keterampilan praktis untuk mengolah sampah organik dapur
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menjadi produk multiguna yang ramah lingkungan. Pelatihan ini juga berhasil memberikan wawasan mengenai analisis
biaya produksi dan potensi nilai ekonomis produk, sehingga membuka peluang wirausaha baru bagi ibu rumah tangga.
Disarankan agar kegiatan pengabdian selanjutnya dapat berfokus pada pendampingan lanjutan untuk memonitor
konsistensi produksi peserta secara mandiri, serta memberikan pelatihan lanjutan terkait strategi pengemasan yang lebih
profesional dan pemasaran digital, guna mendukung hilirisasi produk eco enzyme ini agar dapat memberikan dampak
ekonomi yang nyata bagi keluarga.
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